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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kajian 

kecurangan pelaporan keuangan dari perspektif fraud diamond: kepemilikan 

institusional sebagai variabel moderasi, menggunakan tiga variabel kontrol yaitu umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, leverage. Objek yang digunakan adalah perusahaan 

sektor healthcare yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022, dengan menggunakan 

metode purposive sampling. Sampel diperoleh sebanyak 13 perusahaan sektor 

healthcare. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari www.idx.co.id dan website perusahaan. Data dianalisis menggunakan 

perangkat lunak SPSS. Hasil empiris dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kesempatan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Tekanan, 

rasionalisasi, kapabilitas dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. Kepemilikan institusional mampu memoderasi 

hubungan antara kesempatan dan kapabilitas terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

Kepemilikan institusional belum mampu memoderasi hubungan tekanan dan 

rasionalisasi terhadap kecurangan pelaporan keuangan.  

Kata Kunci: kecurangan pelaporan keuangan, tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kapabilitas, dan kepemilikan institusional. 
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ABSTRACT 

This study aims to empirically examine the effect of financial reporting fraud 

studies from a fraud diamond perspective: institutional ownership as a moderating 

variable, using three control variables, namely company age, company size, leverage. 

The object used is healthcare sector companies listed on the IDX in 2018-2022, using 

purposive sampling method. The sample obtained was 13 healthcare sector companies. 

The type of data used in this study is secondary data obtained from www.idx.co.id and 

the company website. The data was analyzed using SPSS software. The empirical 

results of this study indicate that opportunity affects financial reporting fraud. 

Pressure, rationalization, capability and institutional ownership have no effect on 

fraudulent financial reporting. Institutional ownership is able to moderate the 

relationship between opportunity and capability on fraudulent financial reporting. 

Institutional ownership has not been able to moderate the relationship between 

pressure and rationalization on fraudulent financial reporting.  

Keywords: financial statement fraud, pressure, opportunity, rationalization, capability, 

and institutional ownership. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecurangan pelaporan keuangan hingga saat ini masih hangat menjadi kasus 

pada setiap perusahaan terutama di Indonesia. Banyaknya faktor yang mempengaruhi 

serta mendorong terjadinya kecurangan ini tidak lain hanya karena mendapat 

keuntungan semata yang lebih tinggi tanpa adanya melihat kerugian yang dihasilkan 

dari hal tersebut, adanya hal ini juga memberikan kerugian pada keuangan negara. 

Didapatkan sebanyak 2.110 kasus penipuan dari 133 negara, termasuk 

Indonesia yang mengakibatkan kerugian total sekitar US$3,6 miliar (ACFE, 2022). 

Hasil survei yang disajikan dalam bentuk Laporan Kepada Bangsa (RTTN) tahun 2022 

menunjukkan bahwa kasus penipuan berupa penyelewengan aset memiliki angka 

tertinggi sebesar 86% disusul korupsi sebesar 43% dan terendah sebesar 10% 

ditemukan dalam penipuan laporan keuangan. Demikian pula berdasarkan hasil survei 

berdasarkan data yang diolah ACFE Indonesia pada tahun 2019, korupsi diidentifikasi 

sebagai bentuk penipuan yang paling merugikan di Indonesia. Secara berurutan dari 

167 kasus atau 64,4% menyatakan bahwa korupsi merupakan tindakan penipuan yang 

paling merugikan di Indonesia. Kemudian sebanyak 50 kasus atau setara dengan 28,9% 

yang mengindikasikan adanya penyelewengan aset negara dan perusahaan yang 

mengakibatkan kerugian (Chaerunissa et al., 2023). 
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Pihak internal dan eksternal yang berkepentingan dengan bisnis akan menerima 

laporan keuangan. Pengelola sendiri adalah pihak internal, sedangkan pemangku 

kepentingan adalah pihak eksternal. Manajer didorong untuk berkinerja lebih baik 

melalui fungsi laporan keuangan, dan hasil kinerja tujuan laporan keuangan adalah 

untuk memberikan kesan positif pada sejumlah pihak. Manajer terpaksa mengarang 

laporan keuangan palsu akibat dibujuk oleh berbagai pihak agar terlihat baik, yang 

dapat merugikan pihak terkait. Praktik pemalsuan laporan keuangan disebut sebagai 

penipuan laporan keuangan (Gultom et al., 2022). 

Kecurangan pelaporan keuangan adalah laporan yang di dalamnya terdapat 

salah saji yang dilakukan secara sengaja. Manajemen memiliki keuntungan lebih 

daripada pengguna informasi eksternal dalam mengendalikan pelaporan serta 

memperoleh informasi spesifik perusahaan. Terdapat beberapa pihak yang 

menggunakan laporan keuangan seperti investor, calon investor, kreditur, pemasok, 

pelanggan, karyawan, pemerintah, serta masyarakat (Bifadli et al., 2023).  

Pengguna laporan keuangan terdiri pemegang saham, pegawai, kreditur, 

pemasok, kreditur komersial lainnya, pelanggan, pemerintah serta masyarakat. 

Kecurangan dan jenis lainnya merupakan faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya 

krisis, umumnya ini merupakan aktivitas tersembunyi dan kecurangan laporan 

keuangan tidak terungkap. Kecurangan laporan keuangan memiliki dampak yang 

sangat serius bagi suatu perusahaan/instansi, meskipun The Association of Certified 
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Fraud Examines (ACFE) menemukan bahwa kecurangan laporan keuangan sebagai 

penipuan yang jarang dilaporkan meski memiliki rata-rata kerugian yang tinggi.  

Tindakan kecurangan sekarang menjadi lebih kompleks dan sulit diidentifikasi 

seiring perkembangan teknologi. Dengan masih banyaknya kecurangan pelaporan 

keuangan yang terjadi menunjukkan bahwa praktik audit yang lemah mempunyai 

konsekuensi yang serius bagi dunia bisnis, terutama investor. Kerugian yang dialami 

sebagai akibat dari kecurangan yang dilakukan akan menurunkan stabilitas perusahaan 

dalam waktu jangka panjang dan dapat berujung pada resiko kebangkrutan. 

Investor menggunakan laporan keuangan perusahaan untuk menilai apakah 

perusahaan mempunyai kinerja yang baik untuk menjadi salah satu komponen dalam 

portofolionya. Investor juga dapat memutuskan untuk menjual saham perusahaan 

apabila berdasarkan laporan keuangan tidak terlihat harapan dimasa depan. Bagi 

kreditor, laporan keuangan perusahaan berguna untuk menilai kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban-kewajibannya, baik kemampuan dalam membayar bunga 

pinjaman ataupun kemampuan membayar pokok pinjamannya. 

Kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen seperti 

penyalahgunaan aset dan penipuan terhadap bisnis oleh karyawan, berdampak buruk 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan perusahaan sendiri, karena menyebabkan 

hilangnya kepercayaan investor, pelanggan, pemasok dan lainnya. Untuk mengatasi 

kecurangan dalam laporan keuangan, maka diperlukan variabel yang dapat menekan 

atas terjadinya tindakan kecurangan dalam laporan keuangan.  
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Audit KAP Lapkeu Indofarma menemukan kecurangan dan kerugian, PT 

Indofarma Tbk (INAF) dan anak perusahaan tengah tersangkut kasus indikasi 

penyimpangan yang menyebabkan kerugian negara sebesar Rp371,8 miliar. Kasus ini 

mencuat setelah Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Investigatif atas Pengelolaan 

Keuangan atas PT. Indofarma Tbk dan anak perusahaan tersebut diserahkan Wakil 

Ketua BPK, di Kejaksaan Agung RI. Untuk laporan keuangan di triwulan pertama 

tahun 2023 terpantau hanya ada laporan keuangan interim yang tidak diaudit di situs 

BEI, Kemelut Indofarma ini disinyalir berdampak pada menunggaknya gaji karyawan.  

PKPU (Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang) menjadi fokus utama pada 

PT. Indofarma Tbk (INAF) dan anak usaha PT Bio Farma (Persero), yang berbisnis di 

bidang farmasi dan alat kesehatan. Kecurangan di perseroan juga ditangani dan akan 

dihitung ulang berapa kebutuhannya untuk pegawai. Sejak tahun lalu pembayaran gaji 

karyawan Indofarma bermasalah dan tersendat. Namun, perusahaan mengatakan jika 

permasalahan tersebut dibantu oleh induk perusahaan Indofarma, yakni Biofarma 

(Sandi, 2024). 
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Tabel 1. 2 Data kecurangan pelaporan keuangan pada 5 perusahaan 

sektor healthcare 

Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022 

1 MERK Merck Tbk 1 0 0 1 1 

2 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat 
Tbk 

0 0 0 1 0 

3 PEHA Phapros Tbk 0 1 1 1 1 

4 PRDA Prodia Widyahusada Tbk 0 1 0 0 1 

5 PYFA Pyridam Farma Tbk 0 0 1 0 1 

Sumber: Data diolah tahun 2024 

Pada tabel diatas dapat dilihat dari lima perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2018-2024. Ditemukan hampir disetiap tahun pada annual 

report perusahaan melakukan restatement atau pengungkapan kembali, yang diindikasi 

jika melakukan restatement diduga adanya melakukan manipulasi laporan keuangan 

sehingga annual report diungkapkan kembali pada website perusahaaan maupun Bursa 

Efek Indonesia. Pada PT MERK terjadi tiga kali restatement pada 2018 dan 2019-2020, 

sedangkan PT MIKA hanya melakukan sekali restatement pada tahun 2021. PT PEHA 

melakukan restatement hampir tiap tahun hanya saja pada tahun 2018 tidak. PT PRDA 

melakukan restatement pada tahun 2019 dan 2022, dan PT PYFA melakukan 

restatement pada tahun 2020 dan 2022. 
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Fraud diamond sebagai bentuk persepsi yang diperbaharui untuk mengatasi 

masalah kecurangan yang diperkenalkan oleh Wolfe & Hermanson pada 2004. Fraud 

diamond sendiri merupakan suatu pembaharuan dari teori fraud triangle yang 

sebelumnya diperkenalkan oleh Cressey pada 1953. Fraud triangle sendiri 

memaparkan adanya tiga kondisi yang terdiri dari tekanan, kesempatan dan 

rasionalisasi. Di dalam teori fraud diamond terdapat penambahan kapabilitas sebagai 

elemen kualitatif yang diasumsikan memiliki pengaruh atas tindakan kecurangan. 

Hasil penelitian oleh Kultsum & Triyatno (2022) menemukan tekanan 

berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian oleh Dwianto 

et al. (2024) mendapatkan tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan. Namun berbeda dengan penelitian oleh Umar & Purba (2020) dan Andrean 

& Salim (2021) menemukan bahwa tekanan tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan.  

Hasil penelitian oleh Bifadli et al. (2023) menemukan bahwa kesempatan 

berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian oleh Andrean & 

Salim (2021) menemukan bahwa kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan. Penelitian oleh Kultsum & Triyatno (2022) menemukan bahwa 

kesempatan berpengaruh negatif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian 

oleh Dwianto et al. (2024) menemukan bahwa kesempatan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. 
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Penelitian oleh Umar & Purba (2020) menemukan bahwa rasionalisasi 

berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Namun berbeda dengan 

penelitian oleh Pratiwi et al. (2022) dan Putra et al. (2022) menemukan bahwa 

rasionalisasi tidak berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian 

oleh Pratiwi et al., (2022) menemukan bahwa kapabilitas berpengaruh positif terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. Hasil penelitian oleh Zulfa & Tanusdjaja (2022) dan 

Calista & Nugroho (2022) menemukan bahwa kapabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan pelaporan keuangan. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari Chaerunnisa et al., (2023), pada 

penelitian ini terdapat perbedaan tahun uji yaitu uji data terbaru dari tahun 2018-2022, 

kemudian juga ditambahkan variabel kontrol sebanyak tiga terdiri dari umur 

perusahaan, ukuran perusahaan, dan leverage. Penambahan variabel kontrol bertujuan 

agar dapat memperkuat pengaruh hubungan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

Berdasarkan dari latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan di atas, dan 

adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan faktor-faktor 

yang memungkinkan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan, maka penulis tertarik 

meneliti kembali faktor-faktor tersebut dengan variabel tekanan yang diproksikan 

dengan financial target, kesempatan yang diproksikan dengan nature of industry, 

rasionalisasi yang diproksikan dengan change in auditor, dan kemampuan yang 

diproksikan dengan change in director. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor 
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healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id pada periode 

2018-2022. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian mengenai “Kajian Kecurangan Pelaporan Keuangan dari 

Perspektif Fraud Diamond: Kepemilikan Institusional Sebagai Variabel 

Moderasi”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan keuangan? 

2. Apakah kesempatan berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan? 

3. Apakah rasionalisasi berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan? 

4. Apakah kapabilitas berpengaruh positif terhadap kecurangan pelaporan 

keuangan? 

5. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kecurangan 

pelaporan keuangan? 

6. Apakah kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara 

tekanan dan kecurangan pelaporan keuangan? 

7. Apakah kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara 

kesempatan dan kecurangan pelaporan keuangan? 

http://www.idx.co.id/
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8. Apakah kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara 

rasionalisasi dan kecurangan pelaporan keuangan? 

9. Apakah kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara 

kapabilitas dan kecurangan pelaporan keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris: 

1. Pengaruh tekanan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

2. Pengaruh kesempatan terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

3. Pengaruh rasionalisasi terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

4. Pengaruh kapabilitas terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

5. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kecurangan pelaporan keuangan. 

6. Kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara tekanan dan 

kecurangan pelaporan keuangan. 

7. Kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara kesempatan 

dan kecurangan pelaporan keuangan. 

8. Kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara rasionalisasi 

dan kecurangan pelaporan keuangan. 

9. Kepemilikan institusional berperan memoderasi hubungan antara kapabilitas 

dan kecurangan pelaporan keuangan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

A. Teoritis 

Diharapkan dapat menambah wawasan, serta pengetahuan dan gambaran 

tentang faktor-faktor apa saja yang dapat memungkinkan terjadinya kecurangan 

pelaporan keuangan dengan penggunaan teori keagenan pada penelitian ini. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini bisa menjadi bahan replikasi serta modifikasi bagi peneliti 

dimasa yang akan mendatang. 

B. Praktis 

1. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan maupun 

gambaran terutama oleh manajemen dengan penggunaan fraud diamond yang terdiri 

dari tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kapabilitas dalam mendeteksi/mengetahui 

kecurangan pelaporan keuangan yang terjadi pada perusahaan agar nantinya dapat 

dihindari/diminimalisir akan hal tersebut. 

2. Bagi investor, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

tentang apa saja faktor yang mempengaruhi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan 

dan menjadi bahan pertimbangan dalam berinvestasi pada suatu perusahaan. 

3. Bagi pelanggan, hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan 

mengenai kecurangan pelaporan keuangan yang dapat terjadi pada perusahaan, dan 

menjadi bahan acuan sebelum yakin akan membeli produk atau bertransaksi dengan 

perusahaan yang nantinya diminati. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian, dimana penelitian ini terbagi 

menjadi 5 bab diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas tentang teori yang digunakan sebagai dasar penelitian yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas, membahas penelitian terdahulu yang relevan, 

kerangka penelitian serta membahas mengenai hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang desain penelitian, objek pada penelitian, definisi 

variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini membahas secara umum objek penelitian, termasuk deskripsi variabel-variabel 

yang terkait dengan masalah penelitian, analisis data yang bertujuan untuk 
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menyederhanakan data sehingga lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan, serta 

pembahasan yang lebih mendalam dan implikasi dari hasil analisis tersebut. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini mencakup kesimpulan, implikasi penelitian, serta keterbatasan penelitian dan 

saran yang dihasilkan dari temuan penelitian.  


